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Abstrak

Kematangan emosi mengarah kepada kondisi seseorang yang telah mencapai tingkat kedewasaan secara emosional.
Kematangan emosi ditandai oleh pengendalian emosi yang lebih baik sehingga tidak lagi meledakkan emosi di depan
orang lain melainkan menunggu waktu dan tempat yang tepat untuk merespons emosi secara stabil. Kematangan
emosi secara teoritis diasumsikan dapat memengaruhi kompetensi interpersonal individu. Kompetensi interpersonal
adalah kemampuan yang dimiliki oleh individu dalam menjalin komunikasi dan interaksi secara efektif agar tercipta
hubungan antarpribadi yang memuaskan. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kematangan
emosi dengan kompetensi interpersonal siswa yang menjadi pengurus OSIS di SMA Negeri Wilayah Kab.Boyolali.
Populasi dalam penelitian ini adalah pengurus OSIS yang bersekolah di SMA Negeri wilayah Kab.Boyolali. Sampel
dalam penelitian ini sebanyak 171siswa dengan teknikcluster random sampling. Metode pengumpulan data
menggunakan skala yaitu Skala Kompetensi Interpersonal (26 aitem a = 0,877) dan Skala Kematangan Emosi (29
aitem o= 8,90). Berdasarkan teknik analisis regresi sederhana menunjukkan hasil koefisien korelasi rxy= 0,513 dengan
p = .000 (p<0,05). Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan antara kematangan emosi dengan
kompetensi interpersonal, dengan sumbangan efektif sebesar 26,3%.

Kata Kunci: Kematangan emosi,Kompetensi Interpersonal, OSIS

Abstract

Emotional maturity leads to the condition of someone who has reached a level of emotional maturity. Emotional
maturity is characterized by better emotional control so that it no longer detonates emotions in front of others but waits
for the right time and place to respond emotion to stability. Emotional maturity is theoretically assumed to affect
individual interpersonal competencies. Interpersonal competence is the ability possessed by individuals in establishing
effective communication and interaction to create satisfying interpersonal relationships. This study aims to determine
the relationship between emotional maturity and interpersonal competencies of students who become student
Committee in Public Highschool in Regency Boyolali. The population in this study were student who become student
Committee in Public Highschool in Regency Boyolali . The sample in this study were 171 students with cluster random
sampling technique. Data collection methods use a scale that is the Interpersonal Competency Scale (26 items o =
0.877) and the Emotional Maturity Scale (29 items o = 8.90). Based on simple regression analysis techniques showed
the results of the correlation coefficient rxy = 0.513 with p =.000 (p <0.05). The results of show hypothesis that there
is a relationship between emotional maturity and interpersonal competence, with an effective contribution of 26.3%.
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PENDAHULUAN

Manusia secara hakiki merupakan makhluk sosial yang perlu menjalin hubungan dengan individu
lain. Hubungan sosial yang berlangsung dimulai dari lingkungan keluarga, orang-orang dewasa di
luar lingkungan keluarga dan teman-teman yang ada di sekolah (Ali & Asrori, 2008). Sekolah
merupakan suatu tempat belajar mengajar dan juga sebagai lembaga pengembangan keterampilan
intelektual dan kecakapan sosial (Hurlock, 2002). Pengembangan kedua hal tersebut dapat dicapai
dengan mengikuti kegiatan sekolah, salah satunya dengan menjadi pengurus OSIS. OSIS dikelola
oleh murid-murid yang terpilih menjadi pengurus OSIS berdasarkan dengan persyaratan yang
sudah ditentukan. Pengurus OSIS memiliki beban yang berbeda dengan siswa lain, karena
pengurus OSIS harus mampu membagi waktu antara kegiatan belajar mengajar dan kegiatan OSIS
yang berskala cukup besar. Banyaknya aktivitas dan kegiatan OSIS menuntut para pengurusnya
harus memiliki suatu kemampuan untuk menjalin hubungan interpersonal antarpengurus agar
hubungan yang dijalin dapat berjalan efektif dan dapat meminimalisir adanya konflik dalam
organisasi. Kemampuan tersebut sering disebut dengan kompetensi interpersonal (McGaha &
Fitzpatrick, 2005).

Kompetensi interpersonal merupakan kemampuan seseorang untuk dapat menciptakan interaksi
dan komunikasi yang efektif, sehingga terjalin hubungan antarpribadi yang memuaskan
(Buhrmester dalam Andayani, 2009). Rychen & Salganik (2001) juga mendefinisikan kompetensi
interpersonal sebagai kemampuan yang dimiliki individu meliputi kemampuan menjalin hubungan
dengan orang lain, kemampuan untuk menjalin kerjasama dengan orang lain, kemampuan untuk
mengelola dan menyelesaikan konflik. Kompetensi interpersonal merupakan salah satu faktor
penting bagi keberhasilan individu dalam meniti kehidupannya (Suchy, 2000). Burleson (dalam
Tsang & Lak, 2010) mengungkapkan bahwa secara psikologis individu dengan kompetensi
interpersonal rendah akan lebih beresiko mengalami depresi, kecemasan sosial bahkan kecanduan
obat terlarang. Selain penting untuk individu kompetensi interpersonal juga penting untuk
organisasi. Hal ini dikarenakan kompetensi interpersonal memainkan peranan penting dalam hal
kepemimpinan, pengembangan sumber daya manusia dan pengembangan organisasi (Ferris,
Perrewe & Doughlas, 2002). Kompetensi interpersonal menjadikan individu dalam organisasi
lebih efektif dalam menetapkan tujuan dan bertanggungjawab terhadap pencapainnya, mampu
menghadapi permasalahan dalam organisasi dan mampu mengasah keterampilan serta
kemampuan yang dimiliki (Stepehenmark and Associates Limited, 2018). Kompetensi
interpersonal juga dapat menambah motivasi serta kinerja individu dalam organisasi (Pradana,
2016).

Kompetensi interpersonal berkembang dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Salah
satu faktor internal yang memengaruhi kompetensi interpersonal adalah kepribadian. Kepribadian
dapat diwujudkan dalam bentuk konsep diri (Nashori, 2008). Individu dengan kompetensi
interpersonal yang baik ditandai dengan adanya konsep diri yang positif (Nimas, 2016). Konsep
diri yang positif dimiliki oleh remaja yang matang secara emosional atau mampu mengembangkan
kematangan emosi.

Kematangan emosi merupakan kemampuan seseorang dalam mengontrol dan mengendalikan
emosinya (Young dalam Kusumawananta, 2009). Kematangan emosi juga diartikan sebagai
kemampuan individu untuk dapat bersikap toleran, merasa nyaman, memiliki kontrol diri sendiri,
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perasaan mau menerima dirinya sendiri dan orang lain, serta dapat menyatakan emosinya secara
konstruktfif dan kreatif (Yusuf, 2011). Individu yang sudah mencapai kematangan emosi tidak
lagi menampilkan emosi seperti yang ditampilkan anak-anak. Individu tersebut mampu menekan
atau mengontrolnya lebih baik di lingkungan sosialnya (Chaplin, 2009).

METODE

Populasi salam penelitian ini terdiri dari seluruh siswa yang menjadi pengurus OSIS di SMA
Negeri Wilayah Kab.Boyolali. sampel penelitian yang digunakan dalam penelitian ini sebanyak
171 siswa dengan menggunakan teknik cluster random sampling. Randomisasi penarikan sampel
dalam teknik ini hanya digunakan saat memilih cluster, untuk anggota di dalam cluster bisa
diambil keseluruhan atau sebagian saja yang dilakukan secara random (Nazir, 2009). Metode
pengumpulan data menggunakan dua buah skala yaitu skala kompetensi interpersonal dengan 26
aitem valid (o = 0,877) dan skala kematangan emosi dengan 29 aitem valid (0. = 8,90).

Skala kompetensi interpersonal disusun berdasarkan aspek yang dikemukakan oleh Buhrmester
(dalam Dayakisni & Hudaniah, 2009) meliputi kemampuan berinisiatif, kemampuan bersikap
terbuka, kemampuan bersikap terbuka, kemampuan bersikap asertif, kemampuan memberikan
dukungan emosional dan kemampuan menyelesaikan konflik. Skala kematangan emosi disusun
berdasarkan dimensi yang dikemukakan oleh prakash (2012) meliputi kestabilan emosi,
perkembangan emosi, penyesuaian sosial, integrasi kepribadian, kebebasan, rasa belas kasih dan
realitas. Metode analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan analisis regresi
sederhana dengan bantuan program komputer statistical product and social science (SPSS) versi
21.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Variabel Koefisien Korelasi Signifikansi
Kematar}gan Emosi 0,513 0,000
Kompetensi Interpersonal

Berdasarkan uji hipotesis yang dilakukan menunjukkan hasil bahwa hipotesis yang
diajukan oleh peneliti yaitu terdapat hubungan antara kematangan emosi dengan kompetensi
interpersonal siswa yang menjadi pengurus OSIS di SMA Negeri Wilayah Kab.Boyolali dapat
diterima. Artinya semakin tinggi tingkat kematangan emosi maka akan semakin baik kompetensi
interpersonal yang dimiliki, sebaliknya apabila semakin rendah tingkat kematangan emosi maka
akan semakin buruk kompetensi interpersonal yang dimiliki.

Kematangan emosi berkaitan erat dengan usia seseorang (Walgito, 2004). Semakin bertambah usia
individu maka diharapkan emosinya akan lebih matang dan lebih dapat mengendalikan emosinya
(Hurlock, 2002). Individu dengan kematangan emosi dicirikan adanya penerimaan diri yang baik.
Kematangan emosi mengarahkan individu untuk dapat menerima kekurangan maupun kelebihan
yang dimilikinya dan juga yang dimiliki oleh orang lain (Walgito, 2002). Hal tersebut akan lebih
memudahkan individu dalam menjalin hubungan dengan individu lain serta dapat merangsang
kemampuan individu dalam menjalin hubungan sosial sehingga tercipta hubungan interpersonal
yang memuaskan. Sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Dhina (2010) bahwa individu
dengan penerimaan diri yang baik cenderung memiliki kompetensi interpersonal yang tinggi.
Semakin tinggi penerimaan diri seseorang maka akan semakin tinggi kompetensi interpersonalnya.
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Peranan penting yang diemban oleh OSIS menuntut para pengurusnya untuk memiliki kompetensi
interpersonal yang baik guna memudahkan OSIS mencapai tujuan yang telah disusun selama masa
kepengurusan. Kompetensi interpersonal yang dimiliki oleh pengurus OSIS memberikan dampak
positif bagi keberlangsungan organisasi, karena salah satu penentu kesuksesan organisasi baik
dalam jangka waktu yang panjang atau pendek adalah adanya efektivitas komunikasi (Griffth,
2002).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan menunjukkan hasil bahwa terdapat hubungan
antara kematangan emosi dengan kompetensi interpersonal siswa yang menjadi pengurus OSIS di
SMA Negeri Wilayah Kab.Boyolali. Semakin tinggi tingkat kematangan emosi seseorang maka
akan semakin tinggi pula kompetensi interpersonalnya, sebaliknya semakin rendah tingkat
kematangan emosi seseorang maka akan semakin rendah pula tingkat kompetensi interpersonal
yang dimiliki. Hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa kematangan emosi
memberikan sumbangan efektif sebesar 26,3% terhadap kompetensi interpersonal.
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